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Abstrak 

 
Penelitian ini membahas mengenai persepsi mahasiswa Keperawatan terhadap penggunaan 
referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa Keperawatan terhadap penggunaan referensi 
jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah 
penelitian deskripsi kuantitatif dengan random sampling mahasiswa Keperawatan Stikes St. 
Elisabeth Semarang selama proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan 
pemberian kuesioner terkait persepsi mahasiswa keperawatan terhadap penggunaan 
referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini 
adalah penggunaan referensi jurnal Ilmiah berbahasa Inggris mempunyai persepsi yang baik 
ada 22 orang (22%) dan ada 6 orang (6%) yang tidak baik, serta terdapat hubungan yang 
bermakna antara persepsi mahasiswa keperawatan dengan penggunaan referensi jurnal 
ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran (p< 0,05). 
 
Kata kunci: Referensi, Jurnal Ilmiah, Bahasa Inggris, Proses Pembelajaran 
 

Abstract 
 

This study discusses the perceptions of nursing students towards the use of scientific journal 
references in English in the learning process. The purpose of this study was to determine the 
perceptions of nursing students towards the use of scientific journal references in English in 
the learning process. The method used is a quantitative description research with random 
sampling of Nursing Stikes St. students. Elisabeth Semarang during the learning process. 
This research was conducted by administering a questionnaire related to the perceptions of 
nursing students towards the use of scientific journal references in English in the learning 
process. The results of this study were that the use of references to scientific journals in 
English had a good perception, there were 22 people (22%) and there were 6 people (6%) 
who were not good, and there was a significant relationship between the perceptions of 
nursing students and the use of references to scientific journals in English. in the learning 
process (p <0.05). 
 
Keywords : References, Scientific Journals, English, Learning Process 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, penggunaan jurnal ilmiah 
berbahasa Inggris menjadi semakin penting dalam proses pembelajaran mahasiswa 
keperawatan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan yang cepat 
membuat para mahasiswa keperawatan harus terus meng-update pengetahuan mereka 
dengan mempelajari literatur terbaru dalam bidang keperawatan. 

Namun, meskipun pentingnya penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris, 
masih banyak mahasiswa keperawatan yang kesulitan dalam memahami literatur tersebut. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran.Penggunaan referensi jurnal 
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ilmiah berbahasa Inggris sangat penting dalam dunia akademik, terutama bagi mahasiswa 
keperawatan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, banyak penelitian 
dan publikasi ilmiah terbaru yang diterbitkan dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, 
kemampuan mahasiswa keperawatan dalam membaca, memahami, dan menerapkan 
pengetahuan dari jurnal ilmiah berbahasa Inggris sangat diperlukan untuk menghasilkan 
karya akademik dan penelitian yang berkualitas. 

Namun, masih banyak mahasiswa keperawatan yang mengalami kesulitan dalam 
memahami literatur berbahasa Inggris, terutama dalam membaca jurnal ilmiah. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi hal ini adalah persepsi mahasiswa terhadap penggunaan jurnal 
ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran. Beberapa mahasiswa mungkin 
merasa tidak nyaman atau takut menggunakan jurnal ilmiah berbahasa Inggris karena 
bahasa yang rumit dan sulit dipahami.Padahal, penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris 
dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa keperawatan, seperti 
meningkatkan keterampilan membaca dan memahami teks akademik, memperoleh 
pemahaman yang lebih luas tentang topik tertentu, serta meningkatkan kemampuan untuk 
menilai keandalan dan kredibilitas sumber informasi. 

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa keperawatan untuk mengatasi kesulitan 
dalam memahami literatur berbahasa Inggris dan meningkatkan keterampilan membaca dan 
memahami jurnal ilmiah berbahasa Inggris. Mahasiswa dapat memulai dengan membaca 
jurnal ilmiah berbahasa Inggris yang lebih mudah dipahami dan terus meningkatkan 
kemampuan mereka melalui praktik dan pelatihan yang teratur. Dalam hal ini, persepsi 
mahasiswa terhadap penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris juga dapat ditingkatkan 
melalui pembelajaran dan pengalaman praktis yang lebih intensif dan terstruktur.Beberapa 
faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan referensi jurnal ilmiah 
berbahasa Inggris adalah latar belakang pendidikan, tujuan penggunaan literatur 
kemampuan bahasa Inggris, dan pengalaman dalam menggunakan literatur berbahasa 
Inggris. Selain itu, kebiasaan menggunakan literatur berbahasa Indonesia juga dapat 
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan literatur berbahasa Inggris. 
Kebiasaan menggunakan literatur berbahasa Indonesia dapat mempengaruhi persepsi 
mahasiswa terhadap literatur berbahasa Inggris. Beberapa mahasiswa mungkin merasa 
lebih nyaman menggunakan literatur berbahasa Indonesia karena memahami bahasa 
tersebut dengan lebih baik dan merasa bahwa literatur berbahasa Indonesia lebih sesuai 
dengan konteks lokal. Namun, kebiasaan ini juga dapat mengakibatkan kurangnya 
kemampuan mahasiswa untuk membaca dan memahami literatur berbahasa Inggris dengan 
baik, yang dapat mengurangi kualitas penelitian dan karya akademis mereka. 

Di sisi lain, penggunaan literatur berbahasa Inggris juga dapat memberikan manfaat 
bagi mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan membaca, memahami, dan 
mengevaluasi literatur akademis yang lebih luas. Namun, beberapa mahasiswa mungkin 
merasa kesulitan membaca dan memahami literatur berbahasa Inggris, yang dapat 
mengakibatkan kesulitan dalam memperoleh informasi yang relevan dan akurat.Pentingnya 
penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran 
mahasiswa keperawatan didukung oleh pendapat para ahli di bidang keperawatan dan 
pendidikan. Berikut ini adalah beberapa alasan penting atau urgensi penggunaan referensi 
jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran. 

Menurut artikel yang diterbitkan di jurnal Nurse Education Today pada tahun 2017 
oleh Renata Meuter et al., penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di bidang keperawatan. Hal ini dikarenakan jurnal ilmiah 
berbahasa Inggris sering kali menampilkan hasil penelitian terkini yang lebih mutakhir dan 
lebih akurat, serta lebih luas dalam cakupannya. Dengan demikian, mahasiswa keperawatan 
dapat mempelajari perkembangan terbaru di bidang keperawatan dan menambah wawasan 
mereka tentang topik yang sedang dipelajari 

Menurut artikel yang diterbitkan di jurnal BMC Medical Education pada tahun 2016 
oleh Alexandra Rutherford et al., penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat 
membantu mahasiswa keperawatan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka dengan 
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orang lain yang berbicara bahasa Inggris. Hal ini dapat membantu mereka memperluas 
jaringan profesional mereka, mengikuti perkembangan di bidang keperawatan yang terbaru, 
serta meningkatkan kesempatan mereka dalam persaingan kerja internasional. 

Menurut artikel yang diterbitkan di jurnal Nurse Education Today pada tahun 2013 
oleh Lisa McKenna et al., penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat 
membantu mahasiswa keperawatan mengembangkan kemampuan literasi ilmiah mereka. 
Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa ilmiah yang 
digunakan secara luas di dunia. Dengan mempelajari jurnal ilmiah berbahasa Inggris, 
mahasiswa keperawatan dapat belajar cara mengevaluasi dan menganalisis literatur ilmiah 
dengan lebih baik, serta mengembangkan kemampuan menulis ilmiah mereka sendiri 
dengan lebih efektif. 

Menurut artikel yang diterbitkan di jurnal Nurse Education Today pada tahun 2019 
oleh Irena Papathanasiou et al., penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat 
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan yang diberikan oleh mahasiswa keperawatan. 
Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat 
membantu mahasiswa keperawatan mempelajari praktek-praktek terbaik di bidang 
keperawatan, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai kondisi medis dan 
perawatan yang berkaitan. 

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa keperawatan untuk memiliki keterampilan 
membaca dan memahami literatur dalam bahasa Indonesia dan Inggris, terutama untuk 
menghadapi tuntutan globalisasi yang semakin tinggi. Mahasiswa keperawatan dapat 
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan memahami literatur berbahasa 
Inggris melalui pelatihan dan praktik secara teratur. Proses pembelajaran bahasa Inggris 
sangat berperan penting dalam membantu mahasiswa keperawatan untuk mengembangkan 
kemampuan membaca dan memahami literatur berbahasa Inggris dengan baik melalui 
program-program pelatihan, workshop, dan pendampingan oleh dosen atau tutor yang 
terampil dalam membaca dan menerjemahkan literatur berbahasa Inggris. Dengan demikian, 
diharapkan mahasiswa keperawatan dapat mengembangkan kemampuan membaca, 
memahami, dan menerapkan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris secara efektif dalam 
proses pembelajaran dan pengembangan karir mereka di masa depan.  
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan model survey. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data kuantitatif 
berupa angket/kuesioner untuk melihat bagaimana persepsi mahasiswa keperawatan 
terhadap penggunaan referensi jurnal ilmiah bahasa Inggris dalam proses pembelajaran. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan Stikes st. Elisabeth semarang 
tahun akademik 2022/2023 di Prodi DIII Keperawatan dan Prodi S1 Ilmu Keperawatan di 
Stikes St. Elisabeth Semarang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
keperawatan tingkat II, III dan tingkat IV yang aktif dalam perkuliahan berjumlah 175 
mahasiswa. Sampel tidak diberikan kepada mahasiswa keperawatan tingkat I karena 
mahasiswa tersebut baru beradaptasi di bangku perkuliahan. Peneliti menggunkan teknik 
random sampling. Peneliti telah memberikan kuesioner  kepada 175 mahasiswa tersebut 
tetapi yang dikembalikan kuesionernya oleh mahasiswa  kepada peneliti sebanyak 100 
mahasiswa setelah mendapat informed consent. 

Instrument merupakan alat ayang digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan cara pengamatan dan melalui kuesioner. Kuesioner tersebut berupa 
tanggapan mahasiswa keperawatan Stikes St. Elisabeth Semarang terhadap penggunaan 
referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris untuk proses perkuliahan. Kuesioner disusun 
dengan menggunakan skala likert dan meminta responden untuk memilih alternative 
jawaban yang telah tersedia. Kuesioner  dalam penelitian ini mengungkap aspek opini, 
reaksi, perilaku, harapan, motivasi, pengalaman dan kesulitan dalam penggunaan referensi 
jurnal ilmiah. Kuesioner ini telah diuji validitas dan realibilitas.Analisis data dalam penelitian 
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ini dihitung besar frekuensi dan prosentasenya. Hasil penghitungan tersebut dianalisis dan 
dideskripsikan hasilnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Stikes St. Elisabeth Semarang 

Stikes St. Elisabeth Semarang adalah sebuah perguruan tinggi keperawatan yang 
berlokasi di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Perguruan tinggi ini didirikan pada tahun 
1995 dan secara resmi terakreditasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada 
tahun 2011.Stikes St. Elisabeth Semarang menawarkan program studi keperawatan dengan 
beberapa pilihan jenjang pendidikan, yaitu D3 Keperawatan, S1 Keperawatan, profesi Ners 
dan S1 Gizi. Pada setiap jenjang pendidikan, Stikes St. Elisabeth Semarang menekankan 
pada pengembangan keterampilan praktis dan profesionalisme dalam praktek keperawatan. 

Selain itu, Stikes St. Elisabeth Semarang juga memiliki fasilitas yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar, seperti laboratorium keperawatan, perpustakaan, 
pusat komputer, dan asrama mahasiswa. Stikes St. Elisabeth Semarang juga memiliki 
hubungan kerjasama dengan berbagai lembaga dan organisasi di dalam maupun luar negeri 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengalaman belajar mahasiswa. Secara 
keseluruhan, Stikes St. Elisabeth Semarang adalah sebuah institusi pendidikan keperawatan 
yang memiliki reputasi yang baik dan berkualitas dalam memberikan pendidikan dan 
pelatihan keperawatan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
 
Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa STIKES Elisabeth Semarang, tingkat 
II, III, IV   berjumlah 100 orang. Dengan menggunakan metode teknik random sampling. 
Penelitian dilakukan di prodi keperawatan di Stikes St. Elisabeth Semarang.  

Ada 96% mahasiswa keperawatan menjawab ya (ada Penjelasan kriteria referensi 
jurnal) dan 4% mahasiswa keperawatan menjawab tidak. Ada 98% mahasiswa keperawatan 
mengetahui cara mendapatkan referensi jurnal dan 2% yang menjawab tidak. Ada 95% 
mahasiswa keperawatan yang  mudah memahami isi materi referensi jurnal dan ada 5% 
yang tidak bisa memahami. Ada  98% mahasiswa keperawatan yang mengetahui cara 
memanfaatkan referensi jurnal untuk mendapatkan materi dan mengerjakan tugas dan ada 
2% yang menjawab tidak, Ada 96% mahasiswa keperawatan yang sering membaca 
referensi jurnal untuk mencari materi dan mengerjakan tugas dan ada 4% yang menjawab 
tidak.  Ada 55% mahasiswa keperawatan yang kesulitan dalam mencari koleksi jurnal untuk 
menyelesaikan/mengerjakan tugas dan ada 45% yang menjawab tidak mengalami kesulitan 
dalam mencari jurnal. Ada 38% mahasiswa keperawatan yang mengalami kesulitan dalam 
membaca referensi jurnal dan ada 62% yang tidak mengalami kesulitan dalam mencari 
referensi jurnal. Ada 92% mahasiswa keperawatan yang menjawab ya bahwa referensi 
jurnal membantu meningkatkan motivasi belajar anda dan hanya 8% saja yang menjawab 
tidak. Semua mahasiswa keperawatan (100%) menjawab ya bahwa referensi jurnal 
membantu memperluas pengetahuan anda sebagai mahasiswa keperawatan. Hanya ada 
30% mahasiswa keperawatan yang menggunakan referensi jurnal berbahasa Inggris 
sedangkan 70% mahasiswa keperawatan tidak menggunakan referensi jurnal berbahasa 
Inggris 
 
Hubungan antara Persepsi Mahasiswa Keperawatan dengan Penggunaan Referensi 
Jurnal Ilmiah Berbahasa Inggris dalam Proses Pembelajaran 

 Dalam penelitian ini persepsi mahasiswa keperawatan dibagi 2 variabel yaitu Baik dan 
Tidak Baik. Dikatakan baik apabila mahasiswa memiliki skor nilai ≥ 80% dari item pertanyaan 
dari kuesioner. Dan Tidak Baik bila memiliki skor < 80 dari item pertanyaan dari kuesioner. 
Penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dibagi 2 variabel yaitu Baik dan Tidak 
Baik. Dikatakan baik bila mengunakan jurnal Ilmiah dalam proses pembelajaran dan Tidak 
Baik : bila tidak menggunakan jurnal Ilmiah dalam proses pembelajaran. Dapat dilihat bahwa 
yang baik dengan menggunakan referensi jurnal Ilmiah Berbahasa Inggris mempunyai 
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persepsi yang baik (positif) ada 22 orang (22%), sedangkan ada 6 orang (6%) yang tidak 
baik (negatif). Sedangkan mahasiswa keperawatan yang tidak baik/ tidak menggunakan 
jurnal ilmiah berbahasa Inggris dan mempunyai persepsi yang baik ada 38 orang (38%),  
ada 34% (34 orang) mahasiswa keperawatan yang persepsi nya tidak baik. Dari hasil uji kai 
kuadrat diperoleh p-value sebesar  0,018  sehingga dapat diketahui bahwa  terdapat 
hubungan yang bermakna antara persepsi mahasiswa keperawatan dengan penggunaan 
referensi jurnal ilmiah berbahasa inggris dalam proses pembelajaran (p< 0,05) 

 
PEMBAHASAN 

Persepsi mahasiswa diatas merujuk pada tanggapan/respon, pandangan atau 
pemahaman yang positif dan negatif dimiliki oleh mahasiswa keperawatan Stikes St. 
Elisabeth Semarang terhadap referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam perkuliahan 
atau proses pembelajaran. Dari hasil di atas diperoleh persepsi positif lebih banyak 
dibandingkan dengan persepsi negatif terhadap penggunaan referensi jurnal ilmiah 
berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran di Stikes St. Elisabeth Semarang. Persepsi 
yang positif terhadap penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris berkaitan dengan 
kesadaran tentang kepentingan dan manfaat jurnal tersebut, seperti penyebaran informasi 
yang lebih luas dan kredibilitas yang lebih tinggi bagi mahasiswa keperawatan. Persepsi 
positif mahasiswa keperawatan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
pengalaman pribadi, pengalaman pendidikan sebelumnya, lingkungan sosial, dan faktor 
budaya.  

Meskipun mahasiswa keperawatan memiliki persepsi positif terhadap penggunaan 
referensi jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran di Stikes St. Elisabeth 
Semarang tetapi masih ada sebagian besar mahasiswa keperawatan yang kesulitan dalam 
mencari koleksi jurnal berbahasa Inggris untuk menyelesaikan/mengerjakan tugas dari 
dosen. Hal ini disebabkan keterbatasan mahasiswa keperawatan mencari cara mendapatkan 
koleksi jurnal berbahasa Inggris   dan belum memahami bagaimana mencari koleksi jurnal 
berbahasa Inggris melalui EBSCOhost, Science Reference  Center,  Gale  Cengage  
Learning,  ScienceDirect,  Proquest, dll. Mahasiswa keperawatan dapat menggunakan 
sumber informasi tambahan atau menerima bimbingan dari dosen bahasa Inggris untuk 
membantu mereka memahami dan menggunakan jurnal ilmiah berbahasa Inggris dengan 
lebih baik. Padahal jurnal ilmiah berbahasa Inggris sering kali menyediakan sumber 
informasi yang lebih lengkap dan terkini tentang topik tertentu. Oleh karena itu, 
menggunakan jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat membantu mahasiswa untuk 
menemukan sumber informasi yang lebih baik dan lebih akurat untuk 
menyelesaikan/mengerjakan tugas-tugas akademik  

Mahasiswa keperawatan di Stikes St. Elisabeth Semarang lebih banyak menggunakan 
referensi jurnal berbahasa Indonesia dibandingkan dengan referensi jurnal berbahasa 
Inggris. Hal ini disebabkan mahasiswa tersebut bukan penutur asli bahasa Inggris sehingga 
mahasiswa keperawatan mengalami kesulitan untuk memahami istilah dan bahasa ilmiah 
dalam bahasa Inggris. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa keperawatan 
memiliki persepsi negatif terhadap penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris, maka 
mereka enggan untuk menggunakan jurnal berbahasa Inggris. Persepsi negatif muncul 
karena kesulitan dalam memahami bahasa Inggris, kesulitan dalam memahami penulisan 
dan referensi yang ketat, atau karena jurnal ilmiah berbahasa Inggris dianggap terlalu 
kompleks. Penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris memiliki tantangan tersendiri bagi 
mahasiswa keperawatan untuk dapat memahaminya. Penggunaan jurnal ilmiah berbahasa 
Inggris dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 
mereka, yang sangat penting dalam dunia akademik dan profesional.  

Selain itu, mahasiswa keperawatan yang mengalami kesulitan dalam membaca 
referensi jurnal berbahasa Inggris. Kesulitan membaca referensi disebabkan karena terdapat 
banyak  istilah  ilmiah  yang cenderung  sulit  dipahami dalam bahasa Inggris. Padahal 
membaca jurnal ilmiah berbahasa Inggris dapat membantu mahasiswa memperluas 
kosakata dan pemahaman mereka tentang pengetahuan terkait bidang keperawatan. 
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Dari pembahasan di atas terdapat hubungan antara persepsi dan penggunaan jurnal 
ilmiah berbahasa Inggris. Persepsi dapat mempengaruhi penggunaan jurnal ilmiah 
berbahasa Inggris oleh mahasiswa. Studi di atas menunjukkan adanya hubungan positif 
antara persepsi mahasiswa dan penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris. Persepsi 
mahasiswa yang positif terhadap jurnal ilmiah berbahasa Inggris berdampak pada 
penggunaan jurnal ilmiah berbahasa Inggris yang lebih banyak. Oleh karena itu, penting 
untuk memperhatikan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan jurnal ilmiah berbahasa 
Inggris dan berupaya untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat dan 
pentingnya jurnal ilmiah berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran.  
 
SIMPULAN 

Responden yang baik dengan menggunakan referensi jurnal Ilmiah Berbahasa 
Inggris mempunyai persepsi yang baik ada 22 orang (22%), sedangkan ada 6 orang (6%) 
yang tidak baik. Responden yang tidak baik/ tidak menggunakan jurnal ilmiah berbahasa 
Inggris dan mempunyai persepsi yang baik ada 38 orang (38%),  ada 34% (34 orang) 
mahasiswa yang persepsi nya tidak baik.Terdapat hubungan yang bermakna antara 
persepsi mahasiswa keperawatan dengan penggunaan referensi jurnal ilmiah berbahasa 
inggris dalam proses pembelajaran (p< 0,05).Penelitian ini dapat dilajutkan Kembali dengan 
lebih mendalam untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam 
penggunaan referensi jurnal dihubungkan dengan keberhasilan atau prestasi belajar 
mahasiswa (IPK) dan dibutuhkan lagi responden yang lebih banyak untuk mendapatkan 
hasil analisa yang lebih baik lagi. 
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